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ABSTRAK 

Tindak pidana terhadap pcmalsuan mata uang. lerutama mata uang rupiah saat 
mi mcnjadi pcnnasalahan yang cukup krus1al dalam s1�tcm perekonomian Indonesia. 
meskipun frckwensi kcjnhatan pemalsuan uang terscbut belum mcncapai taraf yang 
luar biasa. namun disadari ataupun tindak kcjuhatan tcrscbut dapal mcmpuoyai akjbat 
buruk yang sangat luas dan mcmpunya1 cfck dommo (bernntai) yang panjang. 
mcngingat dalam scmua kegiatan transaksi ckonomia di suatu negara, k..:bcradaan 
uung palsu mcrupakan suatu hal yang sulit untuk dihlndari karena mata uang memilikj 
fungsi yang stratcgis di dalam kclangsungan suatu p1.•menntahan atau negara. olch 
karcna itu pcrlu kiranya d1 lakukan langkah-langkah strategis guna penan!lb'Ulangan 
oleh pcmerintah melalui pejabat yang berwcnang. 

Berdasarkan lamr bclakang di atas, pcmnasalahan di atas. pcrmasalahan yaang 
mgin dicari Jawaban dalam skrips1 im ialah : Pertama. apakah yang mcnjad1 
penycbab tcrjadmya tindak pidana pemalsuan uang?. Kcdua. baga1manakah upaya 
untuk mcnanggulangi t1ndak pidana pcmalsuan uang olch Bank Indonesia'!. 

Dalam pcnelitian iill pcnulis mempcrgunakan metode pcndekatan yuridis 
normatif. hat ini mengingat permasalahan yang diteliti adalalh data-data yang tcrsedia 
dan kemud1an d1anlish menurut a1uran yang berlaku, yang selanjutnya akan 
111cndeskrid1tkan hal-hal yang ada pada pcmtasalahan scbaga11nana yang tclah 
discbutkan scbelumnya. 

Bcrdasarkan hasil penclitian yang pcnulis lakukan, di<lapalkan kesimpulan 
scbagai berikut: Pertamu, faktor-faktor pcnycbab tcrjadmya atau umhulnya 
pcmalsuan unng karena adanya fnktor ekonomi, fnktor politik, foktor pendidikan, 
faktor kwalitas bahan uang, foktor pencgakkan hulum. dun faktor apatisme 
masyarakat. Dimana faktor ekonomi adalah faktor yang paling <lomman mendorong 
seseorang melakukan ttndk pidana pemalsuan uang. Ked1w, upaya-upaya yang 
dilakukan olch Bank Indonesia untuk mcnanggulang1 hat terscbut adalah mclakukan 
sosialisasi penyuluhan ciri-ciri kcaslian uang rupuah kepada scluruh lapisan 
masyarakat, mengupayakan dalam pencetakan uang baru dengan 11ngkat kcsulitan 
pcmalsuan yang lcbih rumil, mcmperjclas bcnang pcngaman padan uang agar 
masyarakat awam ccpat mcrnal1aminya bcrkoordinosi dengan tim BOTASUPAL 
(Badan Koorinasi pcmbcrantasan Uang Palsu). yang terd1ri <lari unsur: Badan 
lntclijen Negara (BIN), Kepolisian. KeJaksaan, dan Bank Indonesia, juga 
bcrkoordinas1 dengan lntcmasional Criminal Pilicc (Interpol) , mempcrmudah sistim 
pclaporan dun klari fikasi olch masyarkat, scrta mcmpcrgunakan teknologi canggih 
berupa mcsin penghitung otomatis yang sekaligus dapat mcnyonir dan mcmilah
milah amar uang yang ash dan uang yang d1anggap palsu. 
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KATA PENGANTAR 

Dengan rncngucapkan puji syukur kchadirat Allah SWT yang senantiasa 

melimpahkan rahmat dan karunia-:-.iya kepada kita semua, schingga dengan 
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Dalain menyelesa1kan rulisan im penuhs tclah banyak mendapatkan 

bantuan dari berbagai pihak. maka pada kescmpatan ini pcnulis ingin 

mcngucapkan terima kasih sebesar-bcsamya kepada pihak terscbut tcrutama 

kcpada: 
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Bapak Pemimpin. vnsur Pimpinan. Pejabat dan Staf scrta rekan-ckan 

1eru1am rekan seprofcsi d1 Scksi Kas dan Pengeclaran Kantor Bank 

Indonesia Medan.yang banyal-. mcmberikun dukungan an fasilitas sc11a 

kemudahan-kemudahan sehrnga penulis dapat rnenuntaskan pcrkuliaho.n 

juga menyclesaikan skripsi ini 

Segcnap rckan scangkatan teman-lcman alumni yang tidak dapat pcnulis 

scbutkan namanya satu persatu yang telah membcrikan mouvasi 

1ersend1ri dalarn penyusunan skrip�i ini. 

Teri�timcwa kepada istcri tcrcinta Eka Verdiach MS, yang selalu 

mcnemani.mcndrunpingi.memotivasi dan mcmberikan yang 1erba1k lah1r dan 

bathin kepada penuhs, serta permohonan maaf kcpada anak ·anak tersayang, 

.\lrcndia Syafrizka, Muhammad Fajri Syafrizka dan Alya Viandari Syafri;:ka 

":bab waktu-wak1u kcbersamaan klla tclah ban}ak tersita sclama penyu>unan 

'kripsi ini. namun berkat doa dan dulnmgan semangm yang d1bcrikan, pcnulis 

dapat menyelcsaikan penyusunan skripsi ini. Yang ruling tak terlurako.n. tcrkasih 

fi>unda Sairna dan Ayahanda Gafar serta keluarga d1 kampung halaman yang 
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sclalu membcri inspirasi dan semangut ganda schingga dapat memberi cncr�oi 

dalam mcnyelesaikan perkuliahan dan sknpsi ini. 

Penuhs menyadari bahwa dalnm penyusunan skrips1 mi lrnrang dari 

kescmpumaan, discbabkan knrena kctcrbatasan pengctahuan dan waktu yang 

1erscdia. maka oleh karena 1tu, untuk k<.-sempumaan skripsi mi. pcnulis berharap 

kcpada scliap pembaca mcmberikan krilik kon�tmkt!f kepada penulis agar 

dimasa yang akan datang dapat menycmpumakannya. 

Dengan kerendahan hati penuhs scmoga knp�1 ini dapal bcm1anfaa1 bag1 

kitn semua. 

Medan, Agustus 2007 

Pcnulis 

Syafnzal 

NIM .05.840.0 I 82 
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BAB I 
PEN D A H U L U AN 

Sampai saat ini dan mungkin juga pada masa yang akan datang 

masalah tindak pidana pemalsuan uang bisa saja sering muncul kepermukaan, 

kemungkinan hal ini sebag1an dapat disebabkan oleh adanya kemajuan 

teknologi yang semakin canggih untuk meniru dan memalsukan uang, bisa 

pula disebabkan oleh adanya bahan-bahan yang mirlp-mirip atau seolah-olah 

sama dengan bahan uang yang mudah diperoleh dipasaran. 

Perbuatan pemalsuan uang ini baik disadan ataupun tidak, dapat 

mempunyai akibat buruk yang sangat luas dan mempunyai efek dominan atau 

efek berantai yang panjang, mengingat dalam semua kegiatan transaksi 

ekonomi di suatu negara, keberadaan uang palsu merupakan suatu hal yang 

sulit untuk dihindari karena uang memiliki fungsl yang strategis di dalam 

kelangsungan suatu pemerintahan atau negara. Sifat strategis tersebut 

disebabkan karena selain uang dapat dijadikan sebagai alat politik untuk 

menjatuhkan perekonomian suatu negara, agar keberadaan uang di suatu 

negara tetap selalu dalam fungsinya sesuai dengan tujuannya, maka 

pencegahan atas keberadaan uang palsu periu diupayakan baik secara 

preventif maupuan represif1• 

Selain itu keberadaan uang palsu dapat pula merusak moral 

masyarakat dalam suatu negara, sebab orang akan malas berusaha secara 

legal atau halal jika telah ikut masuk dalam lingkaran pemalsuan ini. 01 satu 

sisi, si pembuat dan atau s1 pengedar hanya memik1rkan keuntungan pribadi 

semata. 

Mater l'cnataran Ciri-ctri Kcashan Uans: Rupiah Bank lndon�'l'l 2005 
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Tidak hanya sampai disitu, akan tetapi juga dapat berakibat melemahnya 

stabilitas nasional. sebab dengan adanya peredaran uang palsu ini negara-

negara lain 1uga akan berl<urang kepercayaannya terhadap negara yang 

peredaran uang palsunya cukup tinggi tersebut. Hal ini tentu akan berlmbas 

terhadap terganggunya tahapan-tahapan pelaksanaan pembangunan di negara 

tersebut. Lain lagt jika akibatnya dialami oleh masyarakat yang mendapat uang 

yang dlpalsukan itu selain merasa dirugikan juga akan mengalami rasa cemas 

terhadap akibat hukum yang didapatnya jika d1gunakan dalam bertransaksi, 

padahal masyarakat tersebut tidak mengert1 apa-apa. 

Perkataan pemalsuan uang dalam bahasa lnggris dikenal dengan istilah 

Counterfeiting of Currency. Pemalsuan uang adalah merupakan tindak pidana, 

dalam Kitab Undang-undang Hukum pidana (KUH Pidana) diatur dalam Pasal 

244. Pasal tersebut berbunyi sebagai berikut : 

"Barangsiapa meniru atau memalsukan uang atau uang kertas negara 
atau uang kertas bank, dengan maksud untuk menjalankan atau menyuruh 
menjalankan mata uang atau uang kertas negara atau uang kertas bank itu 
sebagai asli dan tidak dipalsukan, dipidana penjara selama-lamanya lima belas 
tahun" 

Bila kita amati isi Pasal 244 KUHPidana tersebut di atas, yang diancam 

hukuman adalah meniru atau memalsukan mata uang atau uang kertas negara 

atau uang kertas bank dengan maksud untuk menjalankan atau menyuruh 

menjalankannya seperti layaknya uang asli dan tidak dipalsukan. 

Meniru, bermakna membuat sedemikian rupa sehingga menyerupai yang 

asli,termasuk 1uga mengurangi logam mata uang yang asli, kemudian 

menambah dengan logam yang lain, mencetak uang kertas sehingga serupa 

dengan uang asli yang ber1aku. 

Mata uang negara adalah alat pembayaran yang sah dari negara yang 

terbuat dari logam. Uang kertas negara adalah alat pembayaran yang sah dari 

negara yang dibuat dari kertas. Uang kertas bank adalah alat pembayaran yang 
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